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Abstract: The library is a place where a lot of information and 

knowledge is collected. Inside the library there are also several facilities 

to support the course of operations carried out as well as the attraction 

of the library itself so that users come to visit. The purpose of this study 

is to provide insight into one of the facilities in the library that can 

attract the attention of users. The method used in this research is 

qualitative. Data collection was carried out by visiting the Bina Darma 

Palembang University library and conducting research at one of the 

facilities provided by the library, namely coffee corner. The results 

obtained are that the coffee corner facility in the Bina Darma University 

Palembang library is not appreciated by users because there is no 

information or display static that explain whether the facility is for the 

public or only for librarians. This is due to the limited paper cups 

provided beside the dispenser. Even though it is located close to the 

user’s reading table, the user feels hesistant to use this facility. 

 

Abstrak: Perpustakaan adalah tempat terkumpulnya banyak informasi 

dan ilmu pengetahuan. Didalam perpustakaan juga terdapat beberapa 

fasilitas untuk menunjang jalannya operasi yang dilaksanakan serta 

sebagai daya tarik dari perpustakaan itu sendiri agar para pemustaka 

datang berkunjung. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan 

wawasan mengenai salah satu fasilitas di perpustakaan yang dapat 

menarik perhatian pemustaka. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mendatangi 

Perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang dan melakukan 

penelitian pada salah satu fasilitas yang disediakan perpustakaan 

tersebut yaitu coffee corner. Hasil yang didapat adalah bahwa fasilitas 

Coffee Corner di perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang 

kurang dipandang oleh pemustaka karena tidak ada keterangan atau 

display statis yang menjelaskan apakah fasilitas tersebut untuk umum 

atau hanya untuk pustakawan. Hal tersebut disebabkan keterbatasan 

gelas kertas yang disediakan di samping dispenser. Meskipun letaknya 

dekat dengan meja baca pemustaka namun pemustaka merasa ragu 

untuk menggunakan fasilitas tersebut.  
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PENDAHULUAN 

Perpustakaan sebagai sebuah tempat yang menyediakan pelayanan jasa dan 

informasi diharapkan dapat menjadi tempat yang nyaman bagi pemustaka untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan salah satu caranya adalah menyediakan 

fasilitas yang menarik para pemustaka. Ketersediaan fasilitas yang unik serta memiliki 

manfaat bagi penggunanya adalah cara perpustakaan menarik pemustaka untuk tetap 

berada di lingkungan perpustakaan.  

Seperti yang telah disampaikan Muhsin Kalida, dkk., (2021), perpustakaan yang 

memiliki fasilitas yang lengkap, mewah canggih dan profesional, inovatif, kreatif, tentu 

akan membuat pemustaka terpuaskan. Fasilitas perpustakaan yang baik adalah yang 

dapat membantu pemustaka dalam mencari informasi dan dapat membuat pemustaka 

merasa nyaman berada dalam perpustakaan dalam jangka waktu yang lama. Salah satu 

komponen yang meliputi layanan perpustakaan ialah fasilitas itu sendiri.  

Seperti yang telah dikatakan oleh Sukaesih (2009), keberhasilan    pelayanan 

perpustakaan melibatkan tiga komponen yang terlibat langsung dalam jasa layanan 

informasi di perpustakaan yaitu komponen koleksi, komponen staf dan komponen 

fasilitas. Maka dari itu fasilitas yang disediakan oleh perpustakaan juga harus dapat 

memenuhi kebutuhan para pemustaka serta membuat pemustaka merasa betah di 

dalamnya.  

 

METHOD 

Penelitian ini meneliti mengenai salah satu fasilitas yang ada di Perpustakaan 

Universitas Bina Darma Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan salah satu fasilitas yang ada di Perpustakaan Universitas Bina Darma 

Palembang yaitu Coffee Corner. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah 

metode kualitatif. Penelitian juga dibantu dengan pendekatan kajian literatur.  

Penyeleksian data dilakukan berdasarkan beberapa bahan bacaan yang telah 

diambil sebagai bahan pembuatan artikel terkait dengan topik yang dibahas.  Alat bantu 

seleksi yang digunakan yaitu tinjauan dan resensi buku yang didapatkan dari internet. 

Hasil temuan-temuan akan dikelompokkan berdasarkan hasil temuan penelitian yang 

relevan. 

 

 

 



 

54 

 

PHENOMENON: Volume:2 (No:1), 2024 Pp 52-60 

 
 

Rohmaniyah 

RESULT AND DISCUSSION 

Hasil 

Sudah dapat kita ketahui sebelumnya bahwa fasilitas perpustakaan adalah sebagai 

alat penujang untuk membuat pemustaka merasa nyaman berada di dalam 

perpustakaan. Fasilitas di perpustakaan melibatkan pustakawan dan pemustaka. 

Pustakawan sebagai penyedia dan perawat fasilitas yang ada agar selalu dapat diakses 

oleh pemustaka. Dan pemustaka sendiri sebagai pemakai fasilitas yang dapat 

memberikan masukan atau saran terhadap fasilitas yang telah disediakan oleh 

perpustakaan agar jika ada kekurangan atau ketidaknyamanan dalam memakai fasilitas 

para pustakawan dapat mempertimbangkan masukan atau saran dari pemustaka.  

Beberapa poin mengenai fasilitas perpustakaan telah disebutkan dalam Undang-

undang No. 43 tahun 2007 mengenai perpustakaan, beberapa diantaranya adalah: 

a) BAB I, Pasal 1, Nomor 9: “Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu 

perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan 

fasilitas layanan perpustakaan.” 

b) BAB II, Pasal 5, Nomor (1), a.: “memperoleh layanan serta memanfaatkan dan 

mendayagunakan fasilitas perpustakaan.” 

c) BAB II, Pasal 6, Nomor (1), d.: “mendukung upaya penyediaan fasilitas layanan 

perpustakaan di lingkungannya.” 

d) BAB II, Pasal 6, Nomor (1), e.: “mematuhi seluruh ketentuan dan peraturan dalam 

pemanfaatan fasilitas perpustakaan.” 

e) BAB VIII, Pasal 31, c.: “kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan 

fasilitas perpustakaan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas.” 

Dari Undang-undang diatas dapat kita pahami bahwa fasilitas adalah bagian dari 

pelayanan perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. Pemustaka sendiri 

memiliki hak untuk memanfaatkan dan menggunakan fasilitas yang telah disediakan 

oleh perpustakaan dan memiliki kewajiban untuk berkontribusi dalam penyediaan 

fasilitas yang ada dengan cara memberikan masukan atau saran. Pemustaka juga wajib 

mematuhi peraturan yang ada di dalam perpustakaan untuk menggunakan fasilitas 

tersebut.  

Dalam Perpustakaan Bina Darma Palembang tidak ada aturan tertulis khusus 

untuk menggunakan fasilitas yang ada. Namun pemustaka selalu dihimbau untuk 

menggunakan fasilitas yang telah tersedia secara bijak. Jikalaupun ada penyalahgunaan 
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ataupun merusak fasilitas yang ada maka pemustaka wajib untuk bertanggungjawab 

atas apa yang telah diperbuat. 

 

Sarana Dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang merupakan bagian dari fasilitas perpustakaan yaitu 

seperangkat alat yang digunakan dalam suatu proses kegiatan baik alat tersebut 

merupakan peralatan pembantu maupun peralatan utama yang keduanya berfungsi 

untuk mewujudkan tujuan yang hendak dicapai. Dalam perpustakaan Universitas Bina 

Darma Palembang sarana dan prasarana digunakan untuk menunjang ketercapaian 

tujuan perpustakaan diantaranya : 

1. Buku, jurnal, majalah, laporan penelitian, dan beberapa bahan pustaka lainnya 

yang dapat dijadikan referensi 

2. OPAC (Online Public Acces Catalog) sebagai sarana untuk mencari informasi 

tentang koleksi yang ada di Perpustakaan dengan menggunakan terminal komputer. 

3. Akses internet koleksi internet perpustakaan Universitas Bina Darma tersedia LAN 

dan WLAN secara gratis. 

4. Komputer, scanner dan backup dan (CDRW) mahasiswa dapat menggunakan 

komputer yang disediakan untuk penelusuran bahan pustaka, scanning 

gambar/foto, juga dapat menyimpan dan hasil penelusuran ke CD. 

5. Rak/lemari : 41 buah 

6. Rak/lemari Jilid Skripsi/TA : 17 buah 

7. Meja baca sirkulasi : 12 buah 

8. Kursi sirkulasi : 48 buah 

9. Rak, majalah, jurnal, kamus, dll : 3 buah 

10. Meja/kursi kerja : 12 buah 

11. Meja Refrensi : 6 buah 

12. Lemari Katalog : ada 

13. Kursi refrensi : 18 buah 

14. Kartu katalog : ada 

15. Kelengkapan buku : ada 

16. Komputer kerja staf : 6 unit komputer untuk kerja staf, 1 unit untuk penelusuran 

informasi, 2 unit untuk login pengunjung 

17. Jam dinding : 1 buah 

18. AC : 19 buah 
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19. Lampu : 28 buah 

 

Fasilitas Coffee Corner 

Sebelumnya kita telah membahas mengenai apa itu fasilitas, hak dan kewajiban 

penggunaan fasilitas, maupun yang telibat dalam penggunaan fasilitas itu sendiri. Disini 

akan dideskripsikan mengenai salah satu fasilitas di perpustakaan Universitas Bina 

Darma Palembang yaitu coffee corner.  

Adanya coffee corner dapat membuat pemustaka merasa lebih santai di dalam 

perpustakaan. Seperti yang telah disampaikan oleh Kepakisan, dkk. (2020), 

penambahan fasilitas coffee corner yang memungkinkan perpustakaan memiliki kesan 

yang sedikit tidak terlalu formal (jauh dari paradigma lama perpustakaan) hingga 

penataan lansekap di luar area interior perpustakaan. 

Di perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang pemustaka bebas untuk 

mengambil kopi dengan gelas kertas yang disediakan dalam rak disebelah dispenser. 

Selain dari kopi, coffee corner disini juga menyediakan the untuk diseduh.  

Coffee corner disini berbeda dengan konsep Libry Café (Perpustakaan Kafe) yang 

diterapkan di perpustakaan Universitas Syiah Kuala (Unsyiah). Menurut Kalida, dkk. 

(2021) dalam bukunya, Perpustakaan kafe (Libry Café) dapat menjadi terobosan baru 

untuk meningkatkan minat kunjung dan minat baca masyarakat dengan memanfaatkan 

ruangan yang ada diperpustakaan. Perbedaannya terdapat pada berbayar dan tidak 

berbayar. Sesuai dengan namanya “kafe”, perpustakaan Unsyiah berkolaborasi dengan 

kafe Coffe Cho dan tentu saja kopi di perpustakaan tersebut tidak diambil secara cuma-

Cuma alias berbayar. Lain halnya dengan coffee corner yang ada di perpustakaan 

Universitas Bina Darma Palembang. Disini pemustaka tinggal mengambil gelas kertas 

yang telah disediakan oleh pustakawan di rak disebelah dispenser.  

Walau begitu ada beberapa kekurangan yang dapat dilihat, diantaranya adalah 1) 

Terbatasnya gelas kertas yang disediakan, untuk gelas kertas yang disediakan dalam 

sehari hanya mencapai satu bungkus (20 buah). 2) Tidak adanya display statis 

mengenai apakah coffee corner tersebut bisa dipakai untuk pemustaka atau hanya untuk 

pustakawan, dan ketersediaan air, kopi, maupun teh.  

Karena hal ini, pemustaka menjadi ragu untuk mengambil kopi yang tersedia di 

tempat tersebut meskipun letaknya sangat dekat dengan meja baca pemustaka.  
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CONCLUSION 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa fasilitas Coffee Corner di 

perpustakaan Universitas Bina Darma Palembang kurang dipandang oleh pemustaka 

karena tidak ada keterangan melalui display statis apakah fasilitas tersebut untuk umum 

atau hanya untuk pustakawan. Meskipun letaknya dekat dengan meja baca pemustaka 

namun pemustaka merasa ragu untuk menggunakan fasilitas tersebut. Dan hal tersebut 

juga didukung oleh keterbatasan gelas kertas yang disediakan di samping dispenser.  

Penulisan artikel ini masih banyak kekurangan sehingga saya membuka kritik 

dan saran. Semoga kedepannya artikel yang saya buat bisa lebih baik lagi. Akhir kata 

saya ucapkan semoga artikel ini bisa menjadi inspirasi untuk pembaca dan dapat 

digunakan untuk penelitian yang lainnya di kemudian hari.  
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